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Abstrak

Kota Medan merupakan kota ketiga terbesar di Indonesia dengan jumlah penduduk 2.279.894 jiwa.Tingginya jumlah penduduk di kota Medan
dapat berpotensi dalam memperburuk kondisi ilkim dan lingkungan yang berasal dari aktivitas-aktivitas manusia sehari-hari dan tingginya
tingkat konsumsi energi yang digunakan pada bangunan. Arsitektur hijau merupakan sebuah pendekatan arsitektur yang berusaha untuk
meminimalisasi kerusakan-kerusakan yang membahayakan lingkungan juga manusia.Implementasi pendekatan arsitektur hijau pada bangunan
Sekolah Seni dan Desain di Kota Medan sangat relevan dengan kondisi iklim yang semakin memburuk yang disebabkan oleh pemanasan global
dengan pengaplikasian prinsip-prinsip arsitektur hijau pada bangunan yaitu dengan penggunaan photovoltaic cell,green roof diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi lingkungan juga pengguna bangunan.

Kata Kunci: arsitektur hijau; sekolah seni dan desain;

Abstract

Medan is the top three cities in Indonesia with a population of 2,279,894 people. The high number of people in the city of Medan can potentially
be in climatic and environmental conditions derived from daily human activities and high levels of energy consumption used in buildings. Green
architecture is an architectural approach that seeks to minimize the damage done to human beings. The implementation of green architectural
design in the School of Art and Design building in Medan city is very relevant to the climate conditions that are increasingly being victimized
by global warming with the principles of green architecture on buildings that are with photovoltaic cells, green roofs can be positive for
environmental users as well as buildings.
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1. Pendahuluan

Pendidikan seni dan desain memiliki peran yang sangat penting,dimana kreativitas dan inovasi sangat di perlukan dalam
industry kreatif.Pendidikan seni juga dapat dalam membangun karakter bangsa dengan menumbukan karakter- karakter yang
mendorong kreativitas di lingkungan pendidikan seni (Piliang,2010).Dengan adanya Sekolah Tinggi Seni dan Desain dapat
melahirkan lulusan-lulusan yang berkompeten untuk menigkatkan industry kreatif di Kota Medan.Sekolah Tinggi Seni dan Desain
terdiri atas 2 fakultas yaitu Fakultas Seni yang terdiri dari seni lukis,seni patung dan Fakultas Desan terdiri dari desain interior,
desain produk,desain komnikasi visual,dan desain mode busana dengan fasilitas studio dan ruangan kelas yang lengkap dan
memadai untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa. Studio desain adalah tempat untuk kegiatan belajar mengajar dan juga
merupakan tempat dimana mahasiswa menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mengerjakan tugas [1] .Mahasiswa dan
pengajar menderita dengan masalah interior ruang kelas seperti pencahayaan yang tidak memadai, kebisingan, silau, kualitas udara
yang buruk,suhu yang tidak pantas, kursi yang tidak nyaman dan pengaturan tempat duduk yang tidak fleksibel (Rydeen,
2003).Diketahui bahwa 50% energi di dunia ini dikonsumsi oleh bangunan dan setengahnya lagi dikonsumsi oleh transportasi dan
industry [Cebeci, N. (2005). ] Kota Medan merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia dengan jumlah penduduk 2.279.894
jiwa.Oleh karena itu tingkat polusi sangat tinggi yang disebabkan oleh aktivitas manusia sehari dan juga berasal dari bangunan-
bangunan.Dengan penerapan arsitektur hijau pada bangunan diharapkan dapat mengurangi kontribusi bangunan terhadap
pemanasan global. Definisi green building atau arsitektur hijau menurut brenda dan robert vale ialah bahwa pendekatan hijau
terhadap lingkungan yang dibangun melibatkan pendekatan holistic desain bangunan; bahwa semua sumber daya yang masuk ke
sebuah bangunan bahan, bahan bakar, atau kontribusi pengguna perlu dipertimbangkan jika arsitektur yang berkelanjutan akan
diproduksi. [2]
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2. Metoda Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,yang merupakan sebuah metode yang menggunakan data primer
maupun sekunder berdasarkan fakta yang ada yaitu dengan mengumpulkan data primer dengan melakukan survey lapangan atau
observasi dan data sekunder,Survey Lapangan dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu
daerah. (Nazir, 1988: 65).Survey dilakukan dengan mengunjungi langsung lokasi tapak dan mengamati keadaan yang terjadi di
lokasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang lebih banyak dan valid.Wawancara terhadap masyarakat di sekitar
tapak ini juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang fasilitas apa yang dibutuhkan oleh masyarakat
sekitar.Dokumentasi, merupakan metode untuk memperoleh data dengan foto-foto kondisi eksisting tapak guna untuk melengkapi
data-data yang akan digunakan dalam analisa. Data Sekunder dengan melakukan studi banding,studi banding dapat diperoleh
dengan melalui proyek atau bangunan—bangunan yang ada yang memiliki persamaan tema ataupun fungsi.Studi Literatur dapat
diperoleh dengan melalui buku-buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dipecahkan.

3. Analisa dan Pembahasan

Proses desain bangunan hijau ini dimulai dari memahami dengan baik tentang tapak dalam semua aspek dan
kompleksitasnya.Pendekatan ekologis ini bertujuan untuk menyesiadan habitat ,menanggapi arah gerakan matahari,angin ,dan
menyimpan air.Dengan merancang fitur-fitur di bangunan dengan meniru fungsi system pada suatu lingkungan tertentu maka
dapat menciptakan suatu habitat yang baru pda struktur di daerah perkotaan untuk meningkatkan keanekaragaman hayati dan
ekosistem yang sehat [9].Berdasarkan buku Green Building Design and Construction,U.S Green Building Council ( USGBC)
terdapat 7 poin persyaratan pada bangunan hijau,yaitu : tapak yang berkelanjutan ( sustainable site ),efisiensi air (water efficiency),
energy dan atmosfer (energy and atmosphere),kualitas lingkungan dalam ruangan ( indoor environmental quality), inovasi dalam
desain ( innovation in design),dan prioritas regional ( regional priority). [3].

3.1. Kondisi dan Lokasi Perancangan

Kondisi eksisting dari lokasi yang berada berada di jalan Putri Hijau,kecamatan Medan Baru,Kota Medan,Sumatera Utara
merupakan lahan kosong dengan permukiman penduduk dan fasilitas-fasiltas umum di sekitarnya.Berdasarkan perhitungan
melalui peta satelit,lokasi memiliki luasan sebesar + 0.8 ha.
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Gambar 1. Lokasi Site JI. Putri Hijau



120 Maristella Mega, dan Beny O. Y. Marpaung / EE Conference Series 05 (2022)

Lokasi area perancangan berbatasan dengan perumahan penduduk pada bagian utara,kantor samsat putri hijau pada bagian
selatan,jl puti hijau I/l pada bagian timur,dan Rumah Sakit Tembakau deli pada bagian barat.Berdasarkan Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR) Kota Medan lokasi proyek berfungsi sebagai kawasan jasa komersial dengan KDB maksimum 70%,KLB
Maksimum 10,KDH maksimum 20%, Tinggi bangunan maksimum 15 lantai/60 m.

6 IO

Gambar 2. Konsep Gubahan Massa

Berdasarkan bentuk eksisting tapak yang berbentuk persegi maka konsep gubahan pada tapak terdiri atas 2 gubahan massa
yang saling terhubung oleh sirkulasi atau open space pada bagian tengah gubahan,bertujuan agar bangunan tidak terlihat massive
dan sirkulasi angin dapat mengalir dengan baik ke seluruh area bangunan.

Gambar 3. Analisa Matahari Pada Tapak

Kondisi ilkim tropis di Indonesia yang memiliki banyak terkena cahaya matahari.Maka dari itu cahaya matahari tersebut dapat
digunakan pada bangunan dengan penggunaan photovoltaic cell yang dapat menghemat penggunaan listrik,photovoltaic cell akan
diletakkan pada atap bangunan.Pada bagian yang banyak terpapar cahaya matahari akan diberikan secondary skin yang akan
dirancang dengan bentuk dan warna yang berbeda-beda untuk mengurangi cahaya dan panas matahari berlebih masuk kedalam
bangunan dan juga dapat menjadi daya tarik pada bangunan.

sitkuiasi / open space.

Gambar 4. Sketsa Secondary Fasade Pada Bangunan

Penggunaan window glass coatings dengan yang terdiri atas lapisan film logam yang diapit diantara lapisan dielektrik dapat
memaksimalkan cahaya matahari yang masuk ke bangunan untuk mengurangi konsumsi energi untuk pencahayaan buatan dan
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mengurangi penggunaan energi untuk pendingin ruangan [4]. Penerapan green roof juga dapat menjadi solusi dalam
menyelesaikan masalah kurangnya ruang hijau di daerah perkotaan [5] ,dapat mencegah masuknya panas matahari masuk ke
dalam bangunan, dan dapat membantu mengurangi polusi udara [6]. Green roof secara intensif sering dianggap mampu untuk
mengrangi polusi udara.Bahkan,dengan menanam tanaman di atap Sebagian menggatikan vegetasi-vegetasi yang di hancurkan
selama msa konstruksi. Currie dan Bass mengatakan bahwa pohon adalah vegetasi yang paling berpengaruh dalam mengurangi
polusi udara [11]. Green roof dapat mencerminkan antara 20%-30% radiasi matahari,dan menyerap hingga 60% melalui
fotosintesis [12].

sl / open space
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Gambar 5. Struktur Lapisan Green Roof

Penggunaan material pada bangunan juga berperan penting pada bangunan hijau.Bahan bangunanan yang digunakan pada
umumnya menggunakan sumber daya yang terbarukan untuk mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan,selain itu
bahan bangunan hijau umumnya menghasilkan pengurangan biaya pemeliharaan dan penggantian selama masa
bangunan,menghemat energi. Bahan bangunan hijau dapat dipilih dengan mengevaluasi karakteristik seperti penggunaan kembali,
atau rendah dari gas emisi udara berbahaya, daur ulang tinggi, daya tahan yang tinggi, dan produksi local [10].

4. Kesimpulan

Implementasi dari arsitektur hijau pada bangunan Sekolah Tinggi Seni dan Desain di Kota Medan dengan penggunaan
photovoltaic cell, penggunaan material window glass coatings pada bukaan-bukaan bangunan yang dapat membantu bangunan
untuk mengurangi penggunaan energi listrik yang bertujuan untuk mengurangi kerusakan lingkungan. Penggunaan secondary skin
pada fasad bangunan untuk mengurangi cahaya dan panas matahari berlebih masuk kedalam bangunan juga memberikan dayatarik
pada bangunan sekolah tinggi seni dan desain. Penerapan green roof pada bagian atap bangunan untuk membatasi panas matahari
masuk ke dalam bangunan yang dapat menghemat penggunaan energy listrik pada bangunan dan dapat memeberikan kenyamanan
pada para pengguna.
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